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Perkembangan dalam lingkup teknologi informasi menyediahkan prospek besar 

untuk mendukung proses bisnis, salah satunya melalui sistem pemantauan target 

kerja. Di PT Swabina Gatra, proses pemantauan tetap dikerjakan dengan manual, 

yang seringkali mengakibatkan penundaan, ketidakakuratan data dan kesulitan dalam 

rekap data serta pelaporan. pengkajian ini bermaksud untuk membangun prosedur 

berbasis website guna mengawasi sistem observasi target kerja guna memfasilitasi 

pencatatan, pemrosesan, dan pelaporan dokumen terkait makin singkat dan akurat. 

Pengkajian ini memanfaatkan metode Waterfall, yaitu metode perancangan 

sekuensial dimana mencakup penelitian keperluan, rancangan sistem, penerapan, uji 

coba, dan pengelolaan. Sistem ini dikembangkan memanfaatkan PHP menjadi kode 

pemrograman dan MySQL guna manajemen basis data. output pemeriksaan 

memperlihatkan bahwasanya sistem beroperasi mengaplikasikan benar. Sistem ini 

memberikan kemudahan bagi unit kerja dalam menginput data pemantauan, dan 

menawarkan fitur pelaporan langsung. Oleh karena itu, sistem ini dapat memperbaiki 

kinerja pemrosesan data, mendukung tahapan pengambilan keputusan, dan 

diharapkan mampu ditingkatkan lebih efektif guna program ini lebih komprehensif. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem informasi dalam dunia usaha tidak terlepas dari pesatnya kemajuan teknologi modern. Teknologi 

dapat dipahami sebagai seperangkat sarana yang digunakan untuk mengelola informasi serta melaksanakan berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan proses pengolahan data dan informasi [1]. Salah satu pemanfaatan sistem informasi 

adalah proses monitoring sasaran, yang berfungsi untuk menilai sejauh mana unit kerja berkontribusi terhadap pencapaian 

tujuan strategis perusahaan. Penilaian unit kerja merupakan aspek penting bagi organisasi karena menjadi dasar dalam 

mengevaluasi efektivitas, efisiensi, serta area yang masih perlu ditingkatkan guna mendukung pencapaian sasaran 

strategis perusahaan[2].  

 

Dalam praktiknya, monitoring mencakup serangkaian aktivitas mulai dari pengumpulan, pengolahan ulang, hingga 

pelaporan informasi mengenai suatu proses yang sedang berjalan. Tujuannya adalah memastikan kegiatan sesuai rencana, 

mengidentifikasi kendala, serta menyediakan data yang relevan untuk evaluasi dan tindak lanjut [3], [4]. Namun, proses 

monitoring yang masih dilakukan secara manual berisiko memakan waktu lama, menimbulkan ketidakakuratan, dan 

menyulitkan rekapitulasi data maupun pelaporan.  

 

Dari sisi teknologi, Penerapan sistem manajemen informasi berbasis web dapat menjadi solusi yang efektif. Pada 

penelitian ini digunakan PHP serta MySQL. PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman yang banyak 

dipakai pada pembuatan system aplikasi web, karena mudah diimplementasikan, dapat disisipkan dalam HTML, serta 

didukung oleh banyak sumber belajar[5],[6].  Sementara itu, MySQL termasuk software untuk manajemen basis data 

relasional dengan sifat berbasis open source, yang mendukung fitur multithreaded dan multiuser. MySQL menyimpan 
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data dalam tabel-tabel terpisah, sehingga pengelolaan dan akses data menjadi lebih terstruktur, cepat, dan efisien[7], [8]. 

Pada kenyataannya, sistem monitoring yang diterapkan di PT Swabina Gatra masih dilakukan secara manual. Proses 

pencatatan dan pengolahan data sasaran memerlukan waktu yang cukup lama, sering menimbulkan ketidakakuratan, serta 

menyulitkan dalam proses rekapitulasi maupun pelaporan. Kondisi tersebut menyebabkan informasi yang diperlukan oleh 

pimpinan belum memungkinkan secara tepat waktu dan efektif. Oleh sebab itu, dibutuhkan pengembangan sistem 

informasi monitoring sasaran berbasis website untuk mempercepat pengolahan data, meminimalisasi kesalahan, serta 

mendukung efektivitas pengambilan keputusan di perusahaan. Pengkajian ini dengan maksud mengembangkan serta 

menerapkan sistem informasi monitoring sasaran menggunakan website di PT Swabina Gatra agar proses kegiatan 

pencatatan, pengolahan, serta pelaporan data dapat diselesaikan secara lebih cepat, tepat, dan efisien. [9]. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Pengelolaan Informasi  

Sistem pengelolaan informasi merupakan sebuah kesatuan mencakup berasal dari manusia, hardware, software, serta tata 

cara ini terintegrasi guna mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi. Dalam organisasi modern, 

sistem informasi menjadi komponen penting karena mendukung efisiensi pengelolaan data, mempercepat proses 

pengambilan keputusan, serta memberikan nilai tambah dalam menciptakan keunggulan kompetitif [10]. Dalam konteks 

PT Swabina Gatra, penerapan sistem pengelolaan informasi sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas monitoring 

sasaran kerja setiap unit, sehingga pengawasan kinerja dapat dilakukan lebih terstruktur dan akurat. 

 

Monitoring Sasaran 

Monitoring sasaran adalah proses pengawasan yang dilakukan secara berkesinambungan untuk menilai sejauh mana suatu 

kegiatan atau unit kerja mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 

kesesuaian pelaksanaan dengan rencana, tetapi juga berfungsi untuk menemukan kendala, mengevaluasi pola kerja, serta 

memastikan keterkaitan antara aktivitas dengan target yang ditetapkan. Melalui monitoring sasaran, manajemen dapat 

memperoleh informasi yang akurat dan relevan sebagai dasar evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan[3]. Bagi PT 

Swabina Gatra, monitoring sasaran menjadi instrumen penting karena perusahaan memiliki banyak unit kerja dengan 

target spesifik. Sistem monitoring yang terintegrasi akan mempermudah manajemen dalam mengukur keberhasilan 

program dan memastikan sasaran tercapai secara efektif. 

 

Website  

Website adalah sekumpulan bagian yang timbal balik tersambung serta bisa dibuka melewati browser di jaringan global. 

Tiap beranda umumnya memuat teks, gambar, video, maupun elemen interaktif lain yang disusun secara sistematis. Akses 

website dilakukan menggunakan alamat unik bernama URL (Uniform Resource Locator). Berdasarkan tujuannya, website 

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, seperti situs pribadi, bisnis, pendidikan, berita, maupun hiburan. Umumnya 

website memiliki homepage sebagai halaman utama yang mengarahkan pengguna ke bagian lainnya. Dalam 

pembuatannya digunakan teknologi seperti HTML untuk struktur, CSS untuk tampilan, serta JavaScript untuk interaksi. 

Website yang diunggah ke server dapat diakses secara global selama ada koneksi internet, dan saat ini berperan penting 

sebagai media komunikasi, penyebaran informasi, hingga pemasaran digital[2]. Dalam studi kasus ini, website dipilih 

sebagai media utama karena mampu menyediakan akses cepat dan terpusat bagi manajemen PT Swabina Gatra untuk 

memantau dan mengelola data monitoring sasaran. Selain itu, website memudahkan distribusi informasi antarunit kerja 

tanpa dibatasi lokasi. 

 

PHP  

PHP adalah bahasa coding berbasis server yang banyak dipakai dibagian pengembangan software website responsif. 

Bahasa ini mampu diintegrasikan secara spontan dengan HTML serta mendukung berbagai proses pengolahan data, mulai 

dari klasifikasi formulir, manajemen sesi (session management), penyampaian email terprogram, sampai hubungan 

melalui basis data. Fleksibilitas PHP, dukungan komunitas yang luas, serta kompatibilitasnya dengan berbagai platform 

server menjadikannya pilihan utama dalam pembangunan sistem informasi[11]. 

 

Dalam penelitian ini, pengembangan sistem tidak hanya memanfaatkan PHP sebagai bahasa pemrograman inti, tetapi 

juga menggunakan framework PHPRunner. PHPRunner berfungsi untuk mempercepat proses pembuatan aplikasi 

berbasis database, karena mampu secara otomatis menghasilkan kode PHP, HTML, dan JavaScript dari struktur basis 

data yang ada. Dengan demikian, penggunaan PHPRunner membantu mempermudah perancangan antarmuka dan logika 

aplikasi, sehingga pengembangan sistem dapat dilakukan lebih cepat, konsisten, dan terstruktur. 
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Laragon 

Laragon merupakan software penggabungan yang menyiapkan development environment wilayah yang mudah dan 

efisien untuk aplikasi web. Aplikasi ini telah terintegrasi dengan komponen penting seperti Apache, MySQL, PHP, dan 

Node.js, serta mendukung konfigurasi virtual host secara otomatis. Dalam penelitian ini, Laragon digunakan sebagai 

server lokal untuk menguji dan mengembangkan sistem sebelum dipublikasikan ke server produksi, sekaligus 

memberikan fleksibilitas dalam penggunaan berbagai versi PHP maupun database[11]. Dalam penelitian ini, penggunaan 

Laragon sangat sesuai karena memudahkan tim pengembang dalam melakukan simulasi dan pengujian sistem monitoring 

sasaran di PT Swabina Gatra secara internal, sebelum diterapkan pada server utama perusahaan. 

 

MySQL 

MySQL merupakan sistem pengelolaan basis data relasional (RDBMS) berfungsi sumber terbuka yang memanfaatkan 

Structured Query Language (SQL) dalam mengolah dan membuka data. MySQL sering dipakai pada program 

menggunakan website karena kecepatan, keandalan, serta fleksibilitasnya. Selain itu, sifatnya yang gratis dan dukungan 

luas terhadap berbagai platform menjadikan MySQL sangat populer di kalangan pengembang aplikasi[12]. Pada sistem 

monitoring sasaran di PT Swabina Gatra, MySQL berperan penting sebagai media penyimpanan data. Seluruh informasi 

mengenai sasaran, capaian, serta hasil monitoring disimpan dalam database yang terstruktur, sehingga dapat dengan 

mudah diakses, diolah, dan dianalisis oleh pihak manajemen. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menerapkan Waterfall model, Model Waterfall adalah salah satu model peningkatan software untuk 

diterapkan pada proses pengembangan sistem informasi. Kerangka ini dipilih karena menekankan pendekatan terstruktur 

serta dijalankan secara berurutan, dengan penyelesaian setiap tahap sebelum melanjutkan  ke tahapan berikutnya[13]. 

Setiap tahapan pada model Waterfall diperlihatkan di Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Model Waterfall 

Requirement  

Tahap awal dilakukan analisis requirement sistem atas dasar informasi yang didapatkan melalui wawancara dan diskusi 

dengan pihak PT Swabina Gatra. Dari hasil analisis, ditetapkan kebutuhan sistem monitoring sasaran menggunakan 

platform website dengan PHP dan MySQL sebagai solusi permasalahan pencatatan manual. 

System Design  

Pada fase desain, system monitoring sasaran dirancang melalui beberapa langkah, yaitu pembuatan diagram use case 

dimanfaatkan guna memodelkan hubungan interaksi aktor dan sistem, sedangkan activity diagram disusun untuk 

memodelkan alur aktivitas, perancangan basis data sebagai pengelolaan data sasaran, serta perancangan antarmuka 

(interface) meliputi tampilan input dan output yang user-friendly. 

Implementation  

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun pengembangan sistem aplikasi berbasis web memanfaatkan PHP 

digunakan sebagai bahasa pemrograman serta MySQL dimanfaatkan sebagai basis data untuk sistem sesuai dengan hasil 

analisis dan perancangan sebelumnya. 
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Verfication 

Pasca implementasi, sistem dilakukan pengujian guna memastikan kesesuaian sesuai kebutuhan dan desain. Pengujian 

dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan serta mengevaluasi untuk memastikan sistem beroperasi dengan efektif 

sesuai spesifikasi yang diharapkan. 

Maintenance 

Tahapan akhir pada metode Waterfall meliputi pemeliharaan. Pada tahap tersebut, sistem di mana sudah dioperasikan 

oleh setiap unit kerja akan dilakukan pemeliharaan secara berkala, meliputi perbaikan apabila ditemukan kesalahan, 

penyempurnaan implementasi sistem, serta penambahan atau pembaruan fitur sesuai dengan kebutuhan baru yang 

muncul. 

Perangkat atau Pengembangan system  

Dalam penelitian ini digunakan PHPRunner, yaitu perangkat lunak yang memungkinkan pembuatan aplikasi berbasis 

web secara otomatis tanpa harus melakukan penulisan kode secara manual. Melalui PHPRunner, sistem monitoring 

sasaran dirancang dan dibangun dengan memanfaatkan PHP berperan sebagai bahasa pemrograman serta MySQL sebagai 

sistem manajemen basis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam konteks ini menyampaikan hasil dari desain dan penerapan sistem manajemen informasi monitoring sasaran 

dengan platform web yang dikembangkan bagi PT Swabina Gatra. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk pemodelan 

sistem dengan memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) dan perancangan basis dataimplementasi sistem, dan 

juga hasil pengujian sistem. 

Salah satu tahap penting di perancangan sistem adalah perancangan model dengan memanfaatkan Unified Modeling 

Language (UML), sebuah pemodelan yang menggambarkan suatu struktur layaknya kehidupan nyata yang didominasi 

oleh objek, dengan representasi berupa simbol-simbol khusus. Saat ini, UML banyak digunakan oleh perancang sistem 

untuk memvisualisasikan informasi, dengan tujuan utama memfasilitasi komunikasi tim proyek, mengeksplorasi alternatif 

desain, serta memvalidasi arsitektur perangkat lunak yang dikembangkan[14]. 

Diagram Use Case 

Diagram Use Case berfungsi dengan memodelkan interaksi khas antar menggunakan diagram yang memperlihatkan cara 
kerja sistem tersebut digunakan. Use Case Diagram adalah representasi gambar yang menampilkan aktor, use case, serta 
interaksi di antara keduanya untuk memodelkan sistem yang akan dikembangkan. Dalam rancangan yang dibuat, terdapat 
empat proses utama yang menjadi bagian pada sistem informasi monitoring yang direncanakan untuk dikembangkan 
[15],[10]. Diagram Use Case ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Use Case Monitoring Sasaran 
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Diagram Aktivitas  

Diagram aktivitas digunakan untuk memvisualisasikan alur aktivitas atau proses dalam sistem yang dikembangkan, mulai 

dari tahap awal, pengambilan keputusan, hingga tahap akhir, khususnya pada system monitoring sasaran[16]. Diagram 

juga merupakan penguraian lebih detail dari setiap aktivitas yang ditunjukkan pada Use Case Diagram secara keseluruhan 

[17]. Dalam konteks ini, Activity Diagram ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3. Activity Diagram Monitoring Sasaran 

Perancangan Desain Database 

Desain database ini membahas perancangan basis data, yaitu hasil dari pemodelan data pada tahap analisis yang kemudian 

diubah menjadi struktur data yang diperlukan pada tahap implementasi. Hasil dari perancangan database dapat dilihat 

diGambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perancangan Desain Database Monitoring Sasaran 

Implementasi Sistem  

1. Page login 

Page login merupakan halaman awal yang berfungsi sebagai gerbang masuk sistem monitoring sasaran. 

Tujuannya adalah memastikan user yang memiliki kewenangan mengisi akses, yaitu admin maupun user 

terdaftar, yang dapat menggunakan sistem. Pada halaman ini, user diwajibkan untuk menginput nama user dan 

kata sandi sebagai bentuk autentikasi. Dengan adanya login, keamanan data dan informasi dalam sistem lebih 
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terjamin karena hanya user yang memiliki otorisasi yang dapat mengakses dan mengelola sistem, terdapat dalam 

Gambar 5 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Page Login  

2. Dasboard  

Dashboard merupakan halaman utama yang menampilkan ringkasan informasi dari sistem monitoring sasaran. 

Halaman ini berfungsi sebagai pusat kontrol, di mana admin maupun pengguna dapat dengan mudah mengakses 

menu utama seperti standar ISO, tahun, unit kerja, dan data user. Melalui dashboard, pengguna dapat melihat 

gambaran umum kondisi sistem secara cepat dan terstruktur sehingga memudahkan dalam navigasi maupun 

pengelolaan data. Dengan adanya dashboard, efisiensi penggunaan sistem meningkat karena seluruh fitur utama 

dapat diakses melalui satu tampilan terintegrasi, terdapat dalam Gambar 6.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dashboard 

3. Page konfigurasi unit kerja dan user 

page konfigurasi unit kerja dan user digunakan untuk mengelola data unit kerja dan pengguna. Admin dapat 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data kode unit kerja, nama unit kerja, serta mengaitkan user dengan 

unit kerjanya. Fitur ini memastikan data organisasi tercatat dengan rapi dan mendukung pengelolaan monitoring 

sasaran, terdapat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Konfigurasi Unit Kerja dan User 

4. Page Standart ISO 

Page standart ISO digunakan untuk mengelola data standar ISO dari tiap unit kerja, di mana pengguna memiliki 

kemampuan untuk menambah, mengedit, melihat, serta menghapus data sesuai kebutuhan, terdapat pada Gambar 

8.  
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Gambar 8. Standart ISO 

5. Page Tahun  

Page tahun digunakan untuk mengelola data tahun, di mana pengguna dapat menambah, mengubah, melihat, dan 

menghapus data sesuai kebutuhan, terdapat pada Gambar 9.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Page Tahun 

6. Page user  

Page user berfungsi untuk mengatur data pengguna, termasuk kemampuan menambah, memodifikasi, melihat, 

dan menghapus data seperti nama lengkap, username, email, dan password. terdapat pada Gambar 10.  

 

 

 

 

 

Gambar 10. Page User 

7. Page Unit Kerja 

Page unit kerja berfungsi untuk mengatur data unit kerja, termasuk kemampuan menambah, memodifikasi, 

melihat, dan menghapus data seperti kode unit, kode departemen, dan kode sub-departemen, dapat dilihat pada 

Gambar 11.  

 

 

 

Gambar 11. Page Unit Kerja 

8. Page Bulan  

Page Bulan digunakan untuk mengatur data bulan, di mana pengguna dapat melakukan penambahan, perubahan, 

penghapusan, serta peninjauan data nama bulan, terlihat pada Gambar 12.  
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Gambar 12. Page Bulan 

9. Page Pengelolaan Sasaran 

Page Pengelolaan Sasaran merupakan halaman yang berfungsi untuk mengatur informasi sasaran pada tiap unit 

kerja. Di halaman ini, pengguna memiliki kemampuan untuk menambah, meninjau, mengubah, dan menghapus 

data sesuai dengan hak akses yang diberikan. Data yang dikelola mencakup informasi penting seperti tahun, unit 

kerja, nomor sasaran, uraian sasaran, standar ISO, nilai, satuan, periode pengukuran, serta rencana pencapaian. 

Dengan hadirnya fitur ini, proses pencatatan sasaran menjadi lebih terorganisir dan mudah diakses oleh setiap 

unit kerja. Tampilan halaman pengelolaan sasaran dapat dilihat pada Gambar 13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Page Pengelolaan Sasaran  

10. Page Monitoring Sasaran 

Page Monitoring Sasaran menyajikan data sasaran dari setiap unit kerja beserta perkembangan capaian nilai pada 

tiap bulan. Di halaman ini, pengguna memiliki kemampuan untuk menambah, meninjau, mengubah, dan 

menghapus data sesuai dengan hak aksesnya. Selain itu, sistem menyediakan fitur mengubah, fasilitas unggah 

dokumen sebagai bukti pencapaian sasaran, khususnya apabila tingkat pencapaian telah mencapai 100%. 

Tampilan halaman laporan monitoring sasaran dapat diperhatikan pada Gambar 14.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Page Monitoring Sasaran  

11. Page Laporan Reporting Monitoring Sasaran  

Page Laporan Reporting Monitoring Sasaran merupakan halaman yang menampilkan hasil laporan dari proses 

monitoring sasaran dan pengelolaan sasaran. Laporan ini disajikan dalam bentuk ringkasan data yang dapat 

berupa tabel, sehingga memudahkan pengguna dalam memahami capaian sasaran dari setiap unit kerja. Tampilan 

halaman laporan monitoring sasaran ditunjukkan pada Gambar 15.  
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Gambar 15. Page Laporan Reporting Monitoring Sasaran  

Hasil Uji Sistem 

Fitur-fitur dalam sistem telah dipresentasikan oleh peneliti dan diuji oleh tim IT serta Sistem Informasi PT Swabina Gatra. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box testing, yaitu pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem 

tanpa melihat kode program secara langsung. 

Dalam pengujian ini, setiap fitur diuji berdasarkan input yang diberikan serta output yang dihasilkan. Kriteria kelulusan 

ditentukan apabila sistem mampu menampilkan hasil sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan, 

tanpa adanya error ataupun malfungsi. 

Tabel 1. Hasil Pengujian System   

Fitur  Tanggapan  

Login system Monitoring Tercapai     

Create, Read, Update, Delete (CRUD)  Tercapai  

Edit data user, unit kerja, tahun, 
standart iso, dan lain-lain  

Pengelolaan sasaran  

Tercapai  

 

Tercapai 

Cetak laporan monitoring sasaran 

Logout  

Tercapai 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa seluruh fungsi utama pada sistem telah berjalan 
secara optimal. Sistem mampu menerima input sesuai prosedur, memproses data dengan benar, serta menampilkan output 
sesuai yang diharapkan pengguna. Dengan demikian, sistem monitoring sasaran dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
mendukung proses evaluasi kinerja di PT Swabina Gatra. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengujian perancangan dan implementasi yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa Sistem 

informasi Monitoring Sasaran yang dibangun mampu memberikan respons lebih cepat dan efektif ketika diakses melalui 

situs web. Selain itu, setiap unit kerja memperoleh kemudahan dalam proses pengisian data monitoring sasaran serta 

memiliki fasilitas untuk mencetak laporan secara langsung.  

Untuk pengembangan di masa mendatang, sistem ini masih dapat disempurnakan agar lebih bermanfaat dan dapat 

diterapkan di berbagai lembaga maupun institusi. Dengan adanya inovasi berkelanjutan, sistem ini diharapkan dapat 

berkembang menjadi solusi yang andal dan efektif dalam mendukung proses monitoring sasaran, sekaligus dapat 

diarahkan sebagai sistem pendukung tambahan lainnya. 
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